BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pendidikan orang tua merupakan faktor utama dalam menentukan tingkat
pola asuh orang tua dalam penyelanggaran sebuah institusi pendidikan terutama
pendidikan non formal. Dari hasil analisis data diperoleh gambaran bahwa
terdapat pengaruh tingkat pendidikan orang tua dengan pola asuh anak. Suksesnya
penyelenggaraan sebuah institusi pendidikan tergantung beberapa besar pola asuh
dan perhatian orangtua terhadap penyelenggara pendidikan tersebut. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sekaligus dari kajian
pustaka dapatlah ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Koefisien regresi bernilai positif menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan orangtua, maka semakin baik pola asuh orangtua.
2. Faktor determinasi keterkaitan tingkat pendidikan orangtua sebesar 81,7%
dengan kualitas tinggi menunjukan bahwa sekitar 81,7% tingkat pendidikan

berpengaruh terhadap pola asuh orangtua.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis menyampaikan saran:
1. Kepada orangtua
a. Meningkatkan tingkat pendidikan orangtua agar lebih baik pola asuh yang
diberikan terhadap anak.
b. Hendaknya orang tua menambah refrensi tentang pola asuh orangtua.
2. Kepada Pemerintah
Diharapkan ada pelatihan tentang pola asuh kepada orangtua.
3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Agar dapat memperluas pembahasan yang terkait dengan pendidikan terhadap

pola asuh (ibu).
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